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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ekstrak Daun Buni (Antidsma bunius) 

sebagai larvasida Aedes aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsentrasi Eksrak Daun Buni (Antidesma bunius) yang paling efektiv adalah 

konsentrasi 8gr dilihat dari kematian larva dengan jumlah tertinggi yakni pada 

waktu pengamatan 6 jam dengan persentasi rata-rata kematian larva sebesar 75% 

dan pengamatan 12 jam sebesar 95%. Kemudian kematian larva dengan jumlah 

terendah yakni pada konsentrasi 4gr dilihat pada persentasi rata-rata kematian 

larva dalam waktu pengamatan 6 jam sebesar 35% dan pengamatan 12 jam 

sebesar 45%. Terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah kematian larva 

antara konsentrasi 4gr, 6gr, dan 8gr dilihat dari Uji Two-Way ANOVA yang 

berarti Ho ditolak. 

2. Setelah dilakukan pengujian diperoleh lama waktu pengamatan kematian larva 

dengan jumlah kematian tertinggi yakni pada waktu pengamatan selama 12 jam 

dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu sebesar 45% pada konsentrasi 4gr, sebesar 

65% pada konsentrasi 6gr, dan sebesar 95% pada konsentrasi 8gr. Sedangkan 

lama waktu pengamatan selama 6 jam adalah jumlah kematian larva yang 

terendah yakni dibuktikan dengan hasil penelitian sebesar 35% pada konsentrasi 

4gr, sebesar 55% pada konsesntrasi 6gr, dan sebesar 75% pada konsentrasi 8gr. 
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Jadi waktu pengamatan 12 jam lebih efektiv sebagai larvasida dibandingkan 

dengan waktu pengamatan 6 jam. 

3. Konsentrasi ekstrak daun buni dan lama waktu pengamatan yang paling efektiv 

sebagai larvasida yaitu pada konsentrasi 8gr dengan waktu pengamatan selama 

12 jam dapat dilihat dari persentasi rata-rata kematian larva sebesar 95% 

5.2 Saran 

Adapaun saran yang dapat peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi instansi kesehatan diharapkan dapat mendukung penggunaan larvasida 

berbahan dasar alami (nabati) agar masyarakat dapat terhindar dari bahaya 

keracunan larvasida berbahan dasar kimia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini agar 

ekstrak daun bisa dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di Gorontalo, 

terlebih tanaman ini hanya dibiarkan tumbuh liar dan tidak dimanfaatkan. 
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